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Penggunaan teknologi dalam pembelajaran nyatanya perlu direalisasikan 

dengan tekun, hal tersebut berkaitan dengan kemajuan Pendidikan Indonesia. Secara 

global, teknologi dalam dunia Pendidikan menjadi sebuah tuntutan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. Pada abad 21, kompetensi Pendidikan setidaknya harus mencakup 

“4K” yaitu, berpikir kritis, komunikasi, kreatif dan inovatif, serta kolaborasi. Dengan 

pembelajaran berbasis pada “4K” diharapkan guru dapat berinovasi dan berkreativitas 

untuk mencipatakan suasana belajar yang menarik. SMA Negeri 52 Jakarta merupakan 

salah satu SMA Negeri favorit yang berlokasi di Jakarta Utara. Namun, disayangkan 

aktivitas pembelajaran masih terkesan monoton dan belum memanfaatkan teknologi 

secara maksimal. geografi sebagai ilmu pengetahuan tidak hanya berisi tentang teori 

melainkan harus terdapat praktik didalamnya untuk mengasah keterampilan siswa. 

Hambatan yang dialami selama masa pembelajaran turut serta mempengaruhi 

penurunan kemampuan siswa baik dalam hal pengetahuan maupun keterampilan.  

Sebagai usaha untuk memperbaiki kemampuan siswa dalam hal peningkatan 

keterampilan geografi siswa, metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian 

ekperimen dengan membagi sampel kelas menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Berdasarkan hasil penelitian, dilihat secara hasil belajar terdapat perbedaan hasil belajar 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal tersebut dipengaruhi oleh adanya 

pemanfaatan media sebagai penunjang pembelajaran. 

Abstr act 

 The use of technology in learning in fact needs to be realized diligently, this is related to the 
progress of Indonesian education. Globally, technology in education has become a demand to improve the 
quality of education. In the 21st century, educational competencies must at least include "4K" namely, critical 
thinking, communication, creative and innovative, and collaboration. With learning based on "4K" it is hoped 
that teachers can innovate and be creative to create an interesting learning atmosphere. SMA Negeri 52 Jakarta 
is one of the favorite public high schools located in North Jakarta. However, it is unfortunate that learning 
activities still seem monotonous and have not utilized technology optimally. Geography as a science does not 
only contain theory, but there must be practice in it to hone students' skills. The obstacles experienced during the 
learning period also affect the decline in students' abilities both in terms of knowledge and skills. In an effort to 

improve students' abilities in terms of improving students' geography skills, the research method used is 
experimental research by dividing the class sample into a control class and an experimental class. Based on the 
results of the study, seen from the learning outcomes, there are differences in learning outcomes between the 
control class and the experimental class. This is influenced by the use of media as a support for learning. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran nyatanya perlu 

direalisasikan dengan tekun, hal 

tersebut berkaitan dengan kemajuan 

Pendidikan di Indonesia. Dalil 

pemanfaatan teknologi dalam ranah 

pembelajaran sudah menjadi acuan 

dibuatnya tujuan kurikulum saat ini, 

namun masih belum terlaksana 

secara sempurna. Pemanfaatan 

teknologi beru benar-benar dilakukan 

dalam ranah pembelajaran pada masa 

Indonesia dilanda keterpurukan Virus 

Disease, Covid-19. 

Corona Virus Disease atau lebih 

akrab dengan sebutan Covid-19 telah 

melanda Indonesia lebih kurangnya 

selama hampir 2 tahun dengan 

catatan korban mencapai 5, 88 juta 

jiwa. Hamper 2 tahun virus mewabah 

di Indonesia, tentu hal tersebut 

sedikit banyaknya membawa 

perubahan dalam semua tatanan 

hidup masyarakat Indonesia. 

Pandemi Covid-19 membawa banyak 

dampak dalam seluruh bidang 

kehidupan mulai dari perekonomian, 

pekerjaan, kegiatan pariwisata, 

bahkan pandemi ini juga turut 

berdampak pada bidang Pendidikan. 

Dampak nyata yang dapat dilihat 

dan dirasakan dalam Pendidikan 

yaitu, adanya perubahan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Dekrit 

Kementrian terkait kebijakan proses 

belajar dari rumah (kebijakan BDR) 

yang menyasar seluruh bidang 

Pendidikan. Sebagai keputusan resmi 

terkait kebijakan tersebut melalui 

Surat Edaran No. 4 tahun 2020 

dijabarkan tentang pelaksanaan 

kebijakan pendidikan dalam masa 

darurat penyebaran Corona Virus 

Disease 2019 (Harnani, 2020 dalam 

artikel Kemenag.go.id) yang memuat 

arahan tentang proses belajar dari 

rumah. Pelakasanaan kebijakan 

belajar dari rumah (BDR) tetap 

meliputi pendidik dan peserta didik 

melalui pembelajaran jarak jauh 

(PJJ) (Arifa, 2020). 

Permendikbud No. 109/2013 

menjabarkan terkait pendidikan jarak 

jauh merupakan sebuah kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan 

secara jarak jauh 
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dengan memanfaatkan berbagai 

media komunikasi. Selain 

dilatarbelakangi oleh Covid-19, 

pelaksanaan pembelajaran secara 

daring ini seharusnya sudah ada dan 

pelaksanaannya perlu dijalankan 

mengingat kehidupan pada masa 

Revolusi Industri 4.0 dimana 

teknologi menjadi pemeran utama. 

Pada masa Revolusi Industri 4.0 

dan pembelajaran abad 21 (R.Cepi, 

2011) menegaskan bahwa teknologi 

merupakan instrument utama dari 

masyarakat dalam mencapai 

kesejahteraan melalui penciptaan 

nilai tambah. Teknologi didefinisikan 

sebagai sebuah ilmu pengetahuan 

yang ditransformasikan produk, 

proses, jasa, dan struktur organisasi. 

Perkembangan teknologi dan 

informasi dalam dunia Pendidikan 

sudah meningkat pesat terlebih pada 

masa Revolusi Industri 4.0. Secara 

global, teknologi dalam dunia 

Pendidikan merupakan sebuah 

tuntutan untuk menjadikan mutu 

Pendidikan terus meningkat dengan 

adanya penyesuaian penggunaan 

teknologi dan informasi khususnya 

dalam proses pembelajaran (Aulia, 

2021). 

Berdasarkan pada tuntutan 

zaman, pada abad 21 sekolah-

sekolah dan lembaga pendidikan 

lainnya harus mampu 

mengembangkan kompetensi 

kecakapan abad 21 yang telah 

diadopsi oleh dunia Pendidikan 

Indonesia dengan istilah “4K”, yaitu 

kecakapan berpikir kritis (Critical 

Thinking), kecakapan berkomunikasi 

(Communication Skills), kreatif dan 

inovatif (Creativity and Innovation), 

serta melaksanakan kolaborasi 

(Collaboration) (Nofrion, 2018). 4K 

diharapkan dapat berjalan sesuai 

yang diharapkan dengan tujuan dapat 

meningkatkan mutu Pendidikan pada 

abad 21. Bukan perkara mudah 

menggiring setiap komponen 

Pendidikan untuk merubah system 

pembelajaran seperti yang 

diharapkan oleh pernyataan diatas. 

Banyak aspek pendukung yang perlu 

diperhatikan oleh setiap komponen, 

agar pembelajaran yang diharapkan 

dapat berjalan sesuai. Tentu, aspek 

tersebut mengacu pada sumber daya 

manusia dan fasilitas yang tersedia. 

Menyinggung tentang revolusi 

industry 4.0, pembelajaran abad 21, 

kemajuan zaman. Hal tersebut 
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berkaitan dengan yang namanya 

teknologi, bukan hal asing terutama 

bagi para peserta didik. Penggunaan 

teknologi hampir setiap hari 

dimanfaatkan oleh peserta didik, satu 

contoh menggunakan gadget yang 

mereka miliki untuk mengakses 

berbagai macam informasi yang 

tersedia di dalamnya. 

Geografi sebagai ilmu 

pengetahuan yang tersaji secara luas 

juga diperlukan keterbaharuan dalam 

menunjang pembelajarannya. Dalam 

hal ini, Geografi tidak hanya berisi 

tentang teori, melainkan praktik juga 

harus ada didalamnya guna untuk 

melatih keterampilan geografi. 

Geography for life: National 

Geography Standards 2nd edition 

(2012) dalam (Nofrion, 2018) 

menjelaskan bahwa tujuan 

pembelajaran geografi adalah untuk 

membekali siswa dengan 

pengetahuan, keterampilan serta 

perspektif geografi. Keterampilan 

dalam geografi menjadi sangat 

penting untuk dikembangankan dan 

di dukung oleh keberadaan 

teknologi. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal, peneliti dapat mengatakan 

bahwa guru geografi dalam 

mengembangkan teknologi informasi 

dalam pembelajaran masih sangat 

minim. Belum banyak kreativitas dan 

inovasi yang dimunculkan dalam 

pemanfaatan teknologi dan 

informasi. Hal tersebut dikarenakan 

kekurangan waktu yang diberikan, 

kekurangan dalam persiapan baik 

secara media, pendekatan serta 

metode pembelajaran, dan adanya 

perubahan dalam kompetensi dasar 

yang harus dicapai. 

Penelitian terdahulu dengan 

judul “The Effect of GIS Based 

Teaching Of Underachieving 

Students’ Mastery Goal and 

Achievement”, (Singh et al., 2016) 

menarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran berbasis GIS 

berdampak positif terhadap prestasi 

dan motivasi peserta didik untuk 

belajar geografi, dimana hal tersebut 

dapat dimaknai keberadaan teknologi 

sebagai penunjang pembelajaran 

geografi itu sangat diperlukan, 

pembelajaran menjadi menarik 

dengan kreativitas penggunaan 

teknologi sebagai media dan dapat 

memicu peserta didik dalam 
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mengembangkan ketertarikan dan 

keterampilan geografi yang dimiliki. 

Berdasarkan pada penjabaran 

latar belakang diatas, peneliti tertarik 

untuk melakukan studi mengenai 

efektivitas penggunaan platform 

Google Earth sebagai media 

interaktif pembelajaran geografi 

dalam meningkatkan keterampilan 

geografi siswa, dimana penggunaan 

platforem Google Earth ini 

merupakan pengembangan teknologi 

dalam pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlokasi di 

SMA Negeri 52 Jakarta. SMA 

Negeri 52 Jakarta termasuk salah 

satu SMA favorit dibilangan Jakarta 

Utara. Penelitian ini termasuk ke 

dalam penelitian kuantitatif dengan 

metode eksperimental. Populasi 

dalam penelitian merupakan seluruh 

siswa kelas X SMA Negeri 52 

Jakarta dengan total jumlah 137 

siswa dan 2 guru geografi. 

Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan 

tenkin random sampling dengan 

penentuan kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Pengambilan sampel 

didasarkan pada alasan semua kelas 

X memiliki karakteristik yang 

homogen secara hasil belajar, jumlah 

siswa, jam pelajaran yang 

berdekatan, serta guru yang 

mengajar. Jumlah sampel dalam 

penelitian sebanyak 60 siswa dan 1 

guru geografi. Adapun Teknik 

pengambilan data yaitu, observasi, 

kuesioner, dokumentasi, dan tes. 

Penelitian ini mengambil proses 

pembelajaran dan hasil belajar 

sebagai variabel penelitian. 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di SMA 

Negeri 52 Jakarta yang berada di 

Jalan Raya Tugu Semper, Semper 

Barat, Kecamatan Cilincing, Jakarta 

Utara. Secara astronomis, SMA 

Negeri 52 Jakarta terletak pada 

koordinat 60 07’ 19,9” S dan 1060 

55’ 04” E. Secara administrasi, SMA 

Negeri 52 Jakarta berada pada 

Kecamatan Cilincing. 

Lokasi SMA Negeri 52 

Jakarta berdekatan dengan jalan raya 

serta jalan tol lingkar luar Jakarta. 

Selain itu, lokasi SMA berdekatan 

dengan gudang mobil-mobil besar. 

Pada tahun 1979, SMA Negeri 52 

Jakarta merupakan kelas jauh dari 

SMA Negeri 15 Jakarta, yang mana 
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telah diresmikan kembali pada 27 

Maret 1981 menjadi SMA Negeri 52 

Jakarta. Hal ini diprakarsai Bpk. 

Rafli Rusli selaku kepala sekolah 

pada saat itu dan didukung oleh kerja 

keras guru dan karyawan, dengan 

begitu kelas jauh dapat berdiri 

sendiri dengan nama SMA Negeri 52 

Jakarta. 

Proses Pembelajaran Dengan 

Menggunakan Google Earth 

Proses pembelajaran 

berlangsung secara tatap muka, 

dilaksanakan dengan didampingi 

oleh guru geografi. Berdasarkan pada 

pernyataan observasi, proses 

pembelajaran terbagi atas beberapa 

indikator yaitu, tahap perencanaan, 

tahap pengembangan, langkah 

pembelajaran serta respon siswa. 

Pada tahap perencanaan terdapat 

beberapa parameter yang diukur 

yaitu, kesiapan materi, kesiapan 

media, kesiapan alat, dan kesiapan 

siswa.  

 

 

Dari penilaian proses 

pembelajaran yang dilakukan di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

terdapat perbedaan mulai dari 

kesiapan materi, kesiapan siswa, 

penggunaan media, dan tahap 

pembelajarannya. Pada kelas 

eksperimen penilaian observasi 

mendapatkan rata-rata skor balance 

setiap indikatornya, pada gambar 1 

dapat terlihat skor 3 dan skor 4 

mendominasi di setiap indikator yang 
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diobservasi, hal tersebut dapat 

dikatakan proses pembelajaran pada 

kelas eksperimen tergolong baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Sedangkan, pada kelas 

kontrol, skor 3 mendominasi setiap 

indikator, hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran pada kelas kontrol 

cenderung cukup, baik dalam segi 

pengetahuan secara teori maupun 

keterampilan. 

Selanjutnya, proses 

pembelajaran tidak luput dari adanya 

respon siswa selama masa 

pembelajaran. Respon siswa dapat 

mendukung suasana belajar yang 

diciptakan oleh guru dalam kelas 

mulai dari keaktifan, keseriusan, 

pemahaman, dan lain-lain. Adapun 

peneliti, meneliti respon siswa 

dengan menyebar lembar angket 

respon siswa pada kelas eksperimen, 

kemudian didapatkan hasil sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Hasil Hitung Angket 

Respon Siswa 

Kelas 
∑Skor 

didapat 

∑Skor 

seluruhnya 

Presentase 

% 

Kateg

ori 

K 0 1500 - - 

E 1289 1500 85,9 Baik 

Berdasarkan pada tabel 1, 

pembelajaran dengan menggunakan 

media digital memberikan pengaruh 

pada respon siswa. Dari hasil 

perhitungan lembar angket yang 

didistribusikan dalam kelas 

eksperimen memperoleh hasil 

presentase 85,9% termasuk ke dalam 

kategori baik. Pembelajaran dengan 

menggunakan media digital 

dikatakan lebih mudah untuk 

memicu keaktifan siswa serta dapat 

membantu siswa dalam mengeksplor 

aktivitas siswa dalam keterampilan 

geografi. 

Hasil Belajar Siswa Kelas X 

SMAN 52 Jakarta 

Perolehan hasil belajar 

diambil dari pre-test dan post-test. 

Pre-test dan post-test dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh dan 

efektivitas dari media terhadap 

pengetahuan serta keterampilan 

geografi siswa. Berdasarkan hasil 

perhitungan data penelitian 

didapatkan rata-rata nilai Post-test, 

Pre-test, N-gain untuk pengetahuan 

dasar kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Rata-rata nilai post-test 

kelas kontrol (X IPS 4) sebesar 32,2 

dari 30 siswa. Pada kelas eksperimen 
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(X IPS 1) rata-rata nilai post-test 

sebesar 47,6 dari 30 siswa. 

Selanjutnya, perolehan rata-rata nilai 

pre-test kelas control (X IPS 4) 

didapatkan sebesar 79,4 dari 30 

siswa, sedangkan untuk perolehan 

rata-rata nilai kelas eksperimen (X 

IPS 1) didapatkan hasil sebesar 91,8. 

 

Gambar 3. Hasil Belajar (Pengetahuan 

Dasar) 

 

 
Gambar 4. Hasil Belajar (Keterampilan 

Geografi) 

Selanjutnya, perolehan hasil 

belajar siswa untuk aspek 

keterampilan geografi siswa. 

Keterampilan geografi yang menjadi 

acuan nilai di atas, antara lain 

kemampuan siswa dalam 

mengobservasi, kemampuan siswa 

dalam mencari dan mengumpulkan 

data dan informasi geografi, serta 

kemampuan siswa dalam 

menganalisis secara geografi. Nilai 

keterampilan diperoleh dari soal 

essai sesuai dengan indikator 

keterampilan geografi yang telah 

disebutkan. 

Berdasarkan pada gambar 3, 

pada rata-rata nilai pre-test kelas 

control (X IPS 4) memperoleh angka 

sebesar 39,5; kelas eksperimen (X 

IPS 1) memperoleh angka sebesar 

34,6. Pada tahap post-test kelas 

kontrol (X IPS 4) memperoleh angka 

sebesar 66,3; kelas eksperimen (X 

IPS 1) memperoleh angka sebesar 

73,5. 

Berdasarkan hasil 

perhitungan, dapat diketahui baik 

pengetahuan maupun keterampilan, 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

memiliki perbedaan nilai. Secara 

pengetahuan dasar, bantuan media 
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Google Earth sebagai media 

pembelajaran dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, berbeda dengan 

perolehan hasil kelas kontrol. Secara 

keterampilan, berlaku pernyataan 

yang sama, tetapi pada pre-test 

keterampilan geografi kelas 

eksperimen perolehan hasil lebih 

rendah dibanding kelas control, hal 

tersebut dipengaruhi oleh 

keterbatasan waktu pada saat 

pengisian. 

 

Pengaruh Penggunaan Platform 

Google Earth Terhadap 

Peningkatan Keterampilan 

Geografi Siswa 

Untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan platform Google Earth 

terhadap peningkatan keterampilan 

geografi siswa digunakan uji Mann 

Whitney untuk menganalisis data 

tujuan dua. 

Pengujian Mann Whitney 

mengacu pada hipotesis o yang 

menyatakan bahwa tidak ada 

perbedaan yang sesungguhnya antara 

kedua kelompok data dan dimana 

data tersebut diambil dari sampel 

yang tidak berhubungan. Kriteria 

keputusan uji Mann Whitney sebagai 

berikut: 

1) Jika probability (Asymp. Sig) ≥ 

0,05, Ho diterima → Ha ditolak. 

2) Jika probability (Asymp. Sig) < 

0,05, Ho ditolak → Ha diterima. 

Sumber: (Mubarok & Susanto, 2021) 

 

Tabel 2. Hasil Uji Mann Whitney 

Pengetahuan Dasar 
 Pengetahuan_Dasar 

Mann-Whitney U 128.500 

Wilcoxon W 593.500 

Z -4.787 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

 

Tabel 3. Hasil Uji Mann Whitney 

Keterampilan Geografi 
 Keterampilan_Geo 

Mann-Whitney U 220.000 

Wilcoxon W 685.000 

Z -3.440 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.001 

 

Tabel 2. hasil uji Mann 

Whitney untuk pengetahuan dasar 

memunculkan hasil Asymp. Sig (2-

tailed) yaitu 0,000. Dimana 0,000 

kurang dari 0,05, berdasarkan hasil 

tersebut maka, pengambilan 

keputusan untuk pengetahuan dasar 

memiliki perbedaan hasil antara 
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kelas eksperimen yang melakukan 

pembelajaran dengan media Google 

Earth dan kelas kontrol yang 

melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan media konvensional. 

Pada tabel 3. melalui uji Mann 

Whitney hasil keterampilan geografi 

memunculkan hasil Asymp. Sig (2-

tailed) lebih kecil dari 0,05 yaitu 

0,001. Berdasarkan pada 

pengambilan keputusan atas uji 

Mann Whitney Asymp. Sig 

keterampilan geografi 0,001 < 0,05 

maka, pada kasus ini Ho ditolak dan 

Ha diterima, dimana Ha menyatakan 

adanya perbedaan secara signifikan 

antar kedua kelompok. Dalam hal ini 

Ha dimaksudkan dengan adanya 

perbedaan yang didapatkan dari hasil 

keterampilan geografi siswa antara 

kelas control dan kelas eksperimen, 

dimana kelas kontrol belajar dengan 

menggunakan media konvensional 

dan kelas eksperimen dengan media 

digital yaitu platform Google Earth. 

Berdasarkan pada hasil 

penelitian, maka analisis mengatakan 

bahwa adanya pengaruh antara 

belajar dengan menggunakan 

platform Google Earth. Hasil belajar 

dikatakan lebih meningkat 

dibandingkan dengan penggunaan 

media konvensional. 

 

Efektivitas Penggunaan Platform 

Google Earth Terhadap 

Peningkatan Keterampilan 

Geografi 

Pencarian nilai efektivitas 

dalam penelitian ini didapatkan dari 

hasil N-gain yang telah dihitung 

sebelumnya. Perhitungan N-gain 

berdasarkan pada ketersediaan 

pretest dan posttest yang tertuang 

dalam rumus: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛  

=  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Berdasarkan pada rumus 

tersebut, hasil N-gain yang 

didapatkan sebagai perhitungan 

untuk melihat seberapa efektif 

penggunaan Platform Google Earth 

terhadap peningkatan keterampilan 

geografi adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji N-gain 

Pengetahuan Dasar 

Kelas N-gain Score 
N-gain Score 

(%) 

Kelas Kontrol 0,61 61 

Status:  Sedang Cukup efektif 

   

Kelas 

Eksperimen 

0,82 82 

Status: Tinggi Sangat Efektif 
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Tabel 5. Hasil Uji N-gain 

Keterampilan Geografi 

Kelas N-gain 

Score 

N-gain Score 

(%) 

Kelas Kontrol 0,42 42 

Status:  Sedang Kurang efektif 

   

Kelas 

Eksperimen 

0,62 62 

Status: Sedang Cukup Efektif 

 

Berdasarkan pada tabel 19, 

hasil uji N-gain pengetahuan dasar 

yang ditunjukkan antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen 

memiliki perbedaan. Secara N-gain 

score pengetahuan dasar kelas 

kontrol berada pada tingkatan sedang 

dengan skor 0,61, berdasarkan skor 

tersebut proses pembelajaran dengan 

menggunakan media kovensional 

tergolong cukup efektif untuk 

pemahaman siswa terhadap 

pengetahuan dasar materi geografi. 

Sedangkan, untuk kelas eksperimen 

berdasarkan pada tabel 19, 

didapatkan hasil score yaitu, 0,82 

dimana pada tafsiran efektivitas N-

gain angka tersebut termasuk dalam 

kategori sangat efektif. Berdasarkan 

hasil uji N-gain untuk pemahaman 

siswa terkait pengetahuan dasar 

geografi lebih efektif menggunakan 

media Google Earth dibanding 

dengan media konvensional. 

Selanjutnya, diperoleh hasil 

keterampilan geografi siswa melalui 

hasil uji N-gain. Pada tabel 20, kelas 

kontrol memperoleh skor 0,42, 

sedangkan kelas eksperimen 

memperoleh skor 0,62. Keduanya 

berada pada klasifikasi skor sedang, 

secara persentase perolehan skor 

keduanya memiliki interpretasi nilai 

yang berbeda, kelas kontrol 

menunjukkan interpretasi nilai 

kurang efektif sedangkan, kelas 

eksperimen menunjukkan interpretasi 

nilai cukup efektif. Berdasarkan hasil 

tersebut, pembelajaran geografi 

dengan menggunakan media 

konvensional kurang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan geografi, 

sedangkan pembelajaran geografi 

dengan menggunakan media Google 

Earth cukup efektif dalam 

meningkatkan keterampilan geograf 

siswa. 

PEMBAHASAN 

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan platform Google 

Earth 
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Proses pembelajaran 

dilakukan dengan pembagian 2 kelas, 

yaitu kelas eksperimen dan kelas 

control. Pembelajaran kelas 

eksperimen dilaksanakan dengan 

menggunakan metode Problem 

Based Learning untuk mengasah 

kemampuan siswa baik secara 

pengetahuan dan keterampilan 

dengan bantuan Google Earth 

sebagai media pembelajaran. 

Sedangkan pada kelas kontrol, 

pembelajaran dilaksanakan dengan 

metode yang kurang jelas, siswa 

yang ditugaskan untuk mencari tahu 

informasi terkait macam pola aliran 

sungai dari banyak sumber. 

Pembelajaran pada kelas kontrol 

menggunakan buku cetak Geografi 

sebagai media pembelajaran. 

Sebagaimana pembelajaran, 

untuk melihat kajian pengaruh dan 

efek yang dirasakan siswa pada saat 

sebelum dan sesudah pembelajaran, 

tentu diperlukan adanya pretest dan 

posttest untuk melihat perbedaan 

hasil sebelum belajar dan sesudah 

belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pada kelas eksperimen secara 

indikator tahap proses pembelajaran 

dapat dikatakan berada pada kriteria 

baik dengan perolehan skor.. , 

sedangkan, untuk kelas control 

beberapa indikator berada pada 

kriteria baik dan beberapa indikator 

lainnya berada pada kriteria cukup. 

Hal tersebut dikarenakan 

pembelajaran pada kelas control 

merupakan pembelajaran seperti 

biasa yang dilakukan oleh guru 

sehari-harinya. Terutama pada 

pemanfaatan media pembelajaran 

yang masih tergolong klasik dengan 

memanfaatkan buku cetak sebagai 

media pembelajaran. Pada kelas 

eksperimen media yang 

dimanfaatkan merupakan media 

digital (Google Earth) berbasis 

smartphone yang dapat dengan 

mudah diakses dengan siswa. 

Pembelajaran dengan Google Earth 

dapat dikatakan sebagai hal yang 

baru dilakukan di sekolah, untuk itu 

selama pembelajaran dapat dilihat 

antusias siswa sedikit lebih 

meningkat daripada pembelajaran 

biasanya. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pembelajaran dengan menggunakan 

media yang tepat akan 

mempengaruhi hasil yang didapatkan 
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oleh siswa. Dengan begitu, 

pembelajaran dengan menggunakan 

media Google Earth dikatakan cukup 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa baik secara 

pengetahuan maupun keterampilan. 

Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian (Saputri et al., 2020) pada 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 10 

Pontianak. Penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan media Google 

Earth memberikan pengaruh yang 

sedang terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa, yang diartikan bahwa 

penggunaan media tersebut cukup 

efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

Pengaruh Penggunaan Platform 

Google Earth Terhadap 

Peningkatan Keterampilan 

Geografi Siswa 

Media pembelajaran menjadi 

elemen penting dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dapat 

memicu semangat belajar siswa serta 

dapat menghidupkan suasana belajar 

yang menarik (Widiasih et al., 2018). 

Penggunaan platform Google Earth 

dikatakan telah berpengaruh pada 

hasil belajar siswa baik secara 

pengetahuan maupun keterampilan. 

Berdasarkan uji Mann Whitney yang 

telah dilakukan menghasilkan 

penerimaan Ha dan penolakan Ho, 

dimana hal tersebut dimaksudkan 

bahwa terjadi perbedaan hasil belajar 

antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Keterampilan geografi 

pada hasil uji Mann Whitney 

memperoleh angka signifikansi 0,001 

dimana pada dasar pengambilan 

keputusan, jika nilai signifikan lebih 

kecil dari 0,05 maka terjadi 

penerimaan Ha. Ha dalam penelitian 

berarti terdapat perbedaan hasil 

belajar (keterampilan geografi) pada 

pembelajaran geografi dengan 

menggunakan media Google Earth 

dibandingkan dengan menggunakan 

Media buku cetak geografi. Dari 

keputusan tersebut, ditarik 

kesimpulan bahwa dalam 

penggunaan media Google Earth 

terjadi pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa (Keterampilan 

Geografi). 

Uji Mann Whitney 

dilaksanakan sebagai alternatif uji 

independent t-test, uji Mann Whitney 
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dilakukan jika terjadi 

ketidaknormalan pada data 

penelitian. Pada penelitian ini, terjadi 

ketidaknormalan pada data 

penelitian, maka dari itu, peneliti 

memutuskan untuk menggunakan uji 

Mann Whitney untuk melihat angka 

signifikansi untuk kemudian 

dilakukan analisis mengenai 

pengaruh media terhadap hasil 

belajar siswa. 

Hal tersebut juga turut 

mengatakan bahwa pembelajaran 

dengan media google earth 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Hal itu juga dipertegas, 

penggunaan google earth dapat 

memicu keaktifan siswa pada saat 

pembelajaran. Pembelajaran dengan 

menggunakan media dapat 

membantu siswa untuk mengeksplor 

diri serta mengembangkan 

keterampilan. 

Pada hasil N-gain 

penggunaan platform Google Earth 

memiliki pengaruh yang cukup untuk 

meningkatkan hasil belajar baik 

secara pengetahuan maupun 

keterampilan. Hasil ini selaras 

dengan hasil penelitian (Saputri et 

al., 2020) yang turut menyatakan 

terjadi perbedaan antara 

pembelajaran dengan media Google 

Earth dan media lain. Selain itu, 

dalam penelitian tersebut juga 

dijelaskan melalui angka effect size, 

penggunaan Google Earth dalam 

pembelajaran memberikan pengaruh 

yang sedang. 

Efektivitas penggunaan platform 

Google Earth terhadap 

peningkatan keterampilan geografi 

siswa 

Keterampilan geografi 

dinyatakan sebagai unsur penting 

dalam proses dan penilaian 

pembelajaran geografi (Authority, 

2007 dalam (Fadly & Masruroh, 

2022)). Penggunaan media dapat 

dikatakan efektif bila selama 

penggunaan dapat memicu 

pembelajaran yang menarik serta 

adanya peningkatan terhadap hasil 

belajar siswa. Dengan meningkatnya 

hasil belajar, setidaknya siswa mulai 

memahami dan mulai 

mengembangkan pemikiran serta 

keterampilan mereka terhadap materi 

yang diajarkan. 

Selain itu, penggunaan media 

dianggap efektif jika pembelajaran 

dapat mencapai keberhasilannya 



Priyanti Handayani Putri, Sriyanto/ Edu Geography 10 (2) (2022) 

29 
 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Setiap indikator keterampilan 

geografi menjadi acuan untuk 

melihat keefektifan media yang 

digunakan. Dalam hal ini, 

penggunaan media Google Earth 

untuk meningkatkan keterampilan 

geografi siswa berdasarkan hasil 

penelitian dikatakan cukup efektif 

secara keseluruhan. Tetapi, jika 

diperinci lebih jelas, peningkatan 

nilai keterampilan geografi setiap 

indikator memiliki hasil yang 

berbeda. 

Keterampilan geografi siswa 

pada penelitian ini ditekankan pada 

kemampuan mengobservasi, 

membaca dan menyajikan data dan 

informasi geografi, dan kemampuan 

menganalisis. Hasil belajar siswa 

dibagi menjadi 2 perhitungan, 

pertama secara pengetahuan dasar 

terkait materi dinamika hidrosfer dan 

yang kedua secara keterampilan 

geografi terkait materi dinamika 

hidrosfer. 

Berdasarkan pada rata-rata 

nilai yang didapat, kelas eksperimen 

mendapatkan hasil rata-rata 

pengetahuan dasar yaitu 90, 

sedangkan untuk kelas kontrol 

mendapatkan hasil rata-rata 

pengetahuan dasar yaitu 77. Hal 

tersebut juga terlihat pada hasil rata-

rata keterampilan geografinya, kelas 

eksperimen mendapatkan rata-rata 73 

dan kelas kontrol mendapatkan rata-

rata 66. Jika dilihat dari angka 

tersebut, maka media google earth 

dapat dikatakan sebagai media yang 

efektif, karena mampu membantu 

guru dalam memicu pembelajaran 

yang menarik serta dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal tersebut juga sejalan 

dengan penelitian (Pujianto, 2017), 

dalam penelitiannya dikatakan hasil 

belajar peserta didik pada SMA N 1 

Metro pada proses pembelajaran 

dengan menggunakan media Google 

Earth telah mendapatkan hasil yang 

memuaskan dilihat dari peningkatan 

nilai peserta didik setelah mendapat 

pembelajaran dengan media Google 

Earth. 

Selain nilai, penggunaan 

media yang tepat juga dapat memicu 

keaktifan siswa dalam kelas. 

Semakin menarik pembelajaran yang 

dilaksanakan, maka semakin aktif 

juga siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Penggunaan media 
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google earth merupakan hal yang 

baru dilaksanakan di SMA Negeri 52 

Jakarta, dengan itu diharapkan akan 

banyak inovasi-inovasi lainnya 

dalam pengembangan media, karena 

dengan bantuan media, siswa akan 

semakin terus berkembang dari segi 

pengetahuan dan juga 

keterampilannya. 

 

KESIMPULAN 

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan media digital 

mendapatkan hasil yang jauh lebih 

baik dibandingkan dengan 

pembelajaran menggunakan media 

konvensional. Terdapat perbedaan 

pelaksanaan diantara keduanya, pada 

hasil pembelajaran kelas eksperimen, 

respon siswa jauh lebih aktif 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Pembelajaran kelas eksperimen 

memiliki strategi pembelajaran yang 

jauh lebih matang dan modern. 

Pembelajaran kelas ekperimen jauh 

lebih menarik dan terkesan aktif 

karena pada pemanfaatan media, 

guru meminta siswa untuk turut 

berperan sehingga terjadi kolaborasi 

antara siswa dan guru di dalam kelas. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

media Google Earth berpengaruh 

pada pembelajaran geografi. 

Berdasarkan uji Mann Whitney yang 

telah dilakukan menghasilkan 

penerimaan Ha dan penolakan Ho, 

dimana hal tersebut dimaksudkan 

bahwa terjadi perbedaan hasil belajar 

antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Keterampilan geografi 

pada hasil uji Mann Whitney 

memperoleh angka signifikansi 0,001 

dimana pada dasar pengambilan 

keputusan, jika nilai signifikan lebih 

kecil dari 0,05 maka terjadi 

penerimaan Ha. Ha dalam penelitian 

berarti terdapat perbedaan hasil 

belajar (keterampilan geografi) pada 

pembelajaran geografi dengan 

menggunakan media Google Earth 

dibandingkan dengan menggunakan 

Media buku cetak geografi. Dari 

keputusan tersebut, ditarik 

kesimpulan bahwa dalam 

penggunaan media Google Earth 

terjadi pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa (Keterampilan 

Geografi). 

Penggunaan media Google 

Earth untuk meningkatkan 

keterampilan geografi siswa 
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berdasarkan hasil penelitian 

dikatakan cukup efektif secara 

keseluruhan. Tetapi, jika diperinci 

lebih jelas, peningkatan nilai 

keterampilan geografi setiap 

indikator memiliki hasil yang 

berbeda. Berdasarkan pada rata-rata 

nilai yang didapat, kelas eksperimen 

mendapatkan hasil rata-rata 

pengetahuan dasar yaitu 90, 

sedangkan untuk kelas kontrol 

mendapatkan hasil rata-rata 

pengetahuan dasar yaitu 77. Hal 

tersebut juga terlihat pada hasil rata-

rata keterampilan geografinya, kelas 

eksperimen mendapatkan rata-rata 73 

dan kelas kontrol mendapatkan rata-

rata 66. Jika dilihat dari angka 

tersebut, maka media google earth 

dapat dikatakan sebagai media yang 

efektif, karena mampu membantu 

guru dalam memicu pembelajaran 

yang menarik serta dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media digital 

dalam pembelajaran geografi sangat 

berpengaruh pada hasil belajar. 

Penggunaan media pembelajaran 

dapat memicu suasana belajar yang 

menarik dan dapat membangkitkan 

keaktifan siswa. Dari penelitian ini 

dapat dilihat dari hasil belajar siswa 

antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. Penggunaan media juga 

turut mempengaruhi proses 

pembelajaran, sebagaimana diketahui 

mempelajari geografi bukan hanya 

didasarkan pada teori saja melainkan 

butuh yang namanya aksi atau 

praktik untuk mengasah 

keterampilan geografi siswa. 

Keefektifan media bergantung dari 

aspek proses pembelajaran seperti 

alokasi waktu, ketersediaan sarana 

dan prasarana pembelajaran, serta 

strategi belajar yang dikerahkan guru 

dalam pembelajaran. Sejauh 

penelitian ini berjalan, penggunaan 

media google earth diketahui cukup 

efektif untuk meningkatkan 

keterampilan geografi. 

Saran bagi penelitian 

selanjutnya, dapat mengksji 

keterampilan geografi lebih 

mendalam lagi, tidak hanya berpacu 

pada keterampilan dasar. Dan untuk 

penggunaan media, dapat 

dikembangkan lagi sehingga media 



Priyanti Handayani Putri, Sriyanto/ Edu Geography 10 (2) (2022) 

32 
 

tidak terkesan monoton dalam 

menunjang pembelajaran geografi. 
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